KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan
karunia-Nya yang telah memberikan kesehatan, kekuatan, dan kesempatan sehingga saya
dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik. Makalah ini disusun dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai pengembangan kurikulum dalam konteks pendidikan di
Indonesia, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses pengembangannya.

Penyusunan makalah ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak yang telah
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung.Oleh karena itu, pada
kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan makalah ini, terutama kepada dosen pembimbing
yang telah memberikan arahan dan bimbingan yang sangat berarti.

Saya menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang membangun sangat saya harapkan demi penyempurnaan makalah ini di masa
yang akan datang. Semoga makalah ini dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan pemikiran mengenai kurikulum di Indonesia dan dapat memberikan manfaat
bagi pembaca.

Akhir kata, saya berharap makalah ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat

dan menjadi referensi yang berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kurikulum merupakan salah satu elemen utama dalam sistem pendidikan yang
memegang peranan penting dalam pembentukan kualitas pendidikan itu sendiri. Dalam
konteks pendidikan di Indonesia, kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam
menyusun proses pembelajaran, tetapi juga sebagai alat untuk menciptakan lulusan yang
memiliki kompetensi, karakter, dan keterampilan yang dibutuhkan di masyarakat.
Perkembangan kurikulum di Indonesia mengalami banyak perubahan dan penyesuaian
seiring dengan perubahan zaman, kebutuhan industri, serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pengembangan kurikulum yang efektif memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang tujuan pendidikan, konteks sosial, serta tantangan yang dihadapi oleh dunia
pendidikan itu sendiri.Salah satu tantangan besar yang dihadapi dalam pengembangan
kurikulum adalah bagaimana mengintegrasikan perubahan yang cepat dalam teknologi dan
kebutuhan pasar kerja dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu mempersiapkan
generasi muda untuk dapat beradaptasi dan berkembang dalam masyarakat global.

Beberapa alasan yang mendasari pentingnya pengembangan kurikulum di Indonesia
adalah: Perubahan Cepat dalam Teknologi dan Informasi Teknologi dan informasi yang
berkembang pesat mengharuskan kurikulum untuk selalu diperbarui agar dapat
mengakomodasi pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan perkembangan tersebut.
Sebagai contoh, kurikulum yang digunakan di Indonesia harus mampu menyiapkan siswa
untuk menghadapi era digital, di mana keterampilan dalam bidang teknologi menjadi sangat
penting (Sanjaya, 2021).Tuntutan Dunia Kerja Dunia kerja yang semakin kompetitif
memerlukan individu yang memiliki keterampilan teknis dan non-teknis yang sesuai dengan
kebutuhan industri.Oleh karena itu, kurikulum perlu disesuaikan dengan perkembangan
industri dan kebutuhan pasar kerja agar lulusan pendidikan Indonesia dapat bersaing di dunia
global (Supriyadi, 2020).Diversitas Sosial dan Budaya Keberagaman sosial dan budaya di
Indonesia menjadi tantangan tersendiri dalam merancang kurikulum yang dapat diterima dan
diterapkan di berbagai daerah dengan karakteristik yang berbeda.Kurikulum harus mampu
mengakomodasi keberagaman ini, dengan mempertimbangkan perbedaan kondisi sosial
ekonomi dan budaya yang ada di berbagai wilayah Indonesia (Kartowagiran,

2022).Pengembangan Karakter Siswa Selain pengetahuan dan keterampilan, pendidikan di



Indonesia juga perlu menekankan pentingnya pengembangan karakter siswa. Kurikulum yang
efektif harus mampu menumbuhkan nilai-nilai karakter seperti integritas, kerja sama, dan
rasa tanggung jawab. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mengutamakan
pengembangan karakter dan moral siswa (Muhammad, 2021).Kemandirian Pendidikan
Indonesia membutuhkan sistem pendidikan yang mandiri, yaitu suatu sistem yang dapat
beradaptasi dengan perkembangan global tanpa kehilangan identitas nasional.Pengembangan
kurikulum harus mengedepankan prinsip pendidikan yang berorientasi pada kemandirian,
dengan mempertimbangkan potensi lokal dan kebudayaan Indonesia (Suyanto, 2021).
Dengan latar belakang tersebut, penting bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan
pemangku kepentingan lainnya untuk merancang dan mengembangkan kurikulum yang tidak
hanya relevan dengan tuntutan zaman, tetapi juga memperhatikan kebutuhan dan potensi
masing-masing daerah.Pengembangan kurikulum harus didasarkan pada analisis yang cermat
terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya Indonesia, serta kebutuhan dunia kerja yang

semakin dinamis.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Pengembangan Kurikulum ?
2. Apa Tujuan Pengembangan Kurikulum ?
3. Apa Komponen Utama dalam Pengembangan Kurikulum ?
4

Bagaimana Tantangan dalam Pengembangan Kurikulum ?

C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Pengembangan Kurikulum
2. Untuk mengetahui Apa Tujuan Pengembangan Kurikulum
3. Untuk mengetahui Apa Komponen Utama dalam Pengembangan Kurikulum
4

Untuk mengetahui Bagaimana Tantangan dalam Pengembangan Kurikulum



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang sistematis dan
berkesinambungan dalam merancang, menyusun, dan memperbaharui kurikulum yang
digunakan dalam dunia pendidikan. Kurikulum yang dikembangkan bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang berkualitas bagi peserta didik, sesuai dengan
kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan sosial dan budaya yang
terus berubah.Dalam pengertian yang lebih luas, pengembangan kurikulum tidak hanya
terbatas pada penataan materi pelajaran, tetapi juga mencakup pemilihan metode
pembelajaran, evaluasi, serta sumber daya pendidikan yang relevan.

Proses pengembangan kurikulum melibatkan berbagai tahapan, mulai dari analisis
kebutuhan, penyusunan tujuan dan materi ajar, pemilihan metode pengajaran, hingga
penyusunan sistem evaluasi yang sesuai. Kurikulum yang efektif adalah kurikulum yang
dapat menciptakan lulusan dengan kompetensi yang relevan, baik di dunia akademis maupun
dunia kerja.Oleh karena itu, kurikulum perlu dirancang sedemikian rupa agar dapat
mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan dan pengetahuan yang dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam menghadapi tantangan global.

Menurut Hudojo (2020), pengembangan kurikulum adalah upaya untuk merancang,
mengorganisasi, dan menerapkan struktur pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan
peserta didik, masyarakat, serta perkembangan zaman. Pengembangan ini juga dilakukan
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang inovatif dan dapat mengoptimalkan potensi
siswa dalam berbagai aspek.

Adapun pengembangan kurikulum dalam konteks Indonesia memiliki karakteristik
yang lebih spesifik karena memperhatikan nilai-nilai budaya, kearifan lokal, dan
keberagaman masyarakat Indonesia. Oleh Kkarena itu, meskipun kurikulum yang
dikembangkan mengadopsi prinsip-prinsip  universal dalam pendidikan, ia tetap
mengutamakan kesesuaian dengan kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat
Indonesia.

Dalam proses pengembangannya, kurikulum harus selalu bersifat fleksibel dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Sebagai contoh, dengan berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi, kurikulum harus mampu memasukkan aspek pembelajaran berbasis teknologi

agar siswa dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.Oleh karena itu, kurikulum yang



baik haruslah dinamis dan responsif terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat,
dunia kerja, dan perkembangan ilmu pengetahuan.

B. TUJUAN PENGEMBANGAN KURIKULUM

Tujuan pengembangan kurikulum sangatlah penting dalam menentukan arah dan
keberhasilan sistem pendidikan.Kurikulum yang dirancang dengan baik tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa, tetapi juga untuk mengembangkan potensi
individu  secara  holistik,  mencakup  keterampilan  kognitif,  afektif,  dan
psikomotorik.Pengembangan kurikulum bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
pendidikan yang beragam, baik yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik,
perubahan sosial, maupun tuntutan dunia kerja yang semakin kompetitif. Secara garis besar,
tujuan pengembangan kurikulum dapat dijelaskan dalam beberapa aspek sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Salah satu tujuan utama dari pengembangan kurikulum adalah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.Dengan adanya kurikulum yang terus diperbaharui
dan disesuaikan dengan perkembangan zaman, diharapkan pendidikan dapat menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan dunia
kerja.Kurikulum yang efektif dapat memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan yang aplikatif.

Misalnya, dalam era digital saat ini, penting bagi kurikulum untuk mencakup
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi agar siswa dapat bersaing di pasar kerja yang
semakin digital (Sanjaya, 2021). Dengan demikian, kurikulum yang terus diperbaharui akan
memberikan pengalaman belajar yang relevan dengan dunia nyata.

2. Mengembangkan Potensi Peserta Didik Secara Holistik

Tujuan pengembangan kurikulum juga mencakup pengembangan potensi siswa secara
menyeluruh, tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi juga dalam aspek sosial, emosional,
dan fisik.Kurikulum yang baik harus mampu mendukung perkembangan karakter, sikap, dan
nilai-nilai moral siswa. Pengembangan kurikulum yang holistik berarti tidak hanya fokus
pada pencapaian akademis semata, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai seperti kerja sama,
tanggung jawab, integritas, dan kepemimpinan.

Dengan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum, siswa diharapkan
tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara akademik tetapi juga memiliki kemampuan
untuk berinteraksi dengan orang lain secara sehat dan memiliki rasa empati terhadap sesama
(Muhammad, 2021).



3. Menyesuaikan dengan Perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknologi

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, kurikulum
harus mampu mengakomodasi perubahan tersebut.Salah satu tujuan pengembangan
kurikulum adalah agar pendidikan selalu relevan dengan pengetahuan terbaru yang
berkembang di masyarakat. Dengan demikian, kurikulum yang dirancang harus mampu
mengintegrasikan teknologi, sains, dan inovasi untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapi tantangan masa depan yang tidak dapat diprediksi (Suyanto, 2021).

Sebagai contoh, dalam konteks pendidikan di Indonesia, pengembangan kurikulum
perlu mencakup aspek literasi digital dan kemampuan dalam menggunakan teknologi
informasi secara efektif. Hal ini penting agar siswa tidak hanya mampu memahami materi
yang diajarkan, tetapi juga memiliki keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi di masa depan.

4. Mengakomodasi Keberagaman Sosial dan Budaya

Tujuan lain dari pengembangan kurikulum adalah untuk menciptakan kurikulum yang
responsif terhadap keberagaman sosial dan budaya di Indonesia. Negara Indonesia yang
memiliki keberagaman suku, agama, dan budaya memerlukan kurikulum yang dapat
mencerminkan dan menghargai perbedaan tersebut.Kurikulum yang dikembangkan harus
dapat memperkuat rasa kebanggaan terhadap identitas bangsa, tanpa mengesampingkan
perkembangan global yang semakin mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat
(Kartowagiran, 2022).

Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya dalam kurikulum,
peserta didik diharapkan dapat memahami dan menghargai keberagaman budaya yang ada di
Indonesia, serta dapat menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat global.Dalam
hal ini, pendidikan karakter dan pendidikan multikultural menjadi elemen yang sangat
penting dalam pengembangan kurikulum.

5. Memenuhi Tuntutan Dunia Kerja

Salah satu tujuan utama pengembangan kurikulum adalah untuk mempersiapkan siswa
agar memiliki keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Kurikulum harus dapat
menjembatani antara dunia pendidikan dan dunia industri dengan memastikan bahwa siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk
bekerja di berbagai sektor. Kurikulum yang adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja akan
memastikan bahwa lulusan pendidikan memiliki daya saing yang tinggi.

Misalnya, sektor industri saat ini banyak yang membutuhkan tenaga kerja dengan

keterampilan di bidang teknologi informasi, rekayasa, dan kewirausahaan.Oleh karena itu,



pengembangan kurikulum perlu melibatkan dunia industri dan mengakomodasi kebutuhan
keterampilan yang sesuai dengan perubahan di pasar tenaga kerja (Supriyadi, 2020).
6. Memberikan Kesempatan Belajar yang Merata

Tujuan lain dari pengembangan kurikulum adalah untuk menciptakan kesempatan
belajar yang merata bagi semua siswa, tanpa terkecuali. Kurikulum yang baik harus dapat
memberikan akses pendidikan yang setara untuk seluruh lapisan masyarakat, baik yang
berada di kota besar maupun di daerah terpencil. Kurikulum yang merata dan inklusif ini
penting agar tidak ada kelompok siswa yang tertinggal dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitas.

Dengan kata lain, pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan berbagai faktor
seperti perbedaan sosial ekonomi, geografis, dan akses terhadap fasilitas pendidikan. Oleh
karena itu, kurikulum yang baik harus dapat mengakomodasi kebutuhan belajar siswa dengan
berbagai latar belakang tersebut (Hudojo, 2020).

C. KOMPONEN UTAMA DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM

Pengembangan kurikulum yang efektif memerlukan perhatian khusus terhadap berbagai
komponen yang saling berhubungan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Kurikulum yang baik tidak hanya terdiri dari materi ajar saja, tetapi juga mencakup berbagai
aspek lain yang membentuk pengalaman belajar secara keseluruhan. Komponen-komponen
utama dalam pengembangan kurikulum sangat penting untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Berikut adalah beberapa komponen utama dalam
pengembangan kurikulum:

1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam
pengembangan kurikulum. Tujuan ini berfungsi sebagai panduan utama yang mengarahkan
seluruh proses pembelajaran, mulai dari penyusunan materi hingga evaluasi hasil belajar.
Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur dapat membantu guru dan peserta didik untuk
fokus pada apa yang harus dicapai dalam setiap periode pembelajaran.

Tujuan pembelajaran juga harus relevan dengan perkembangan peserta didik,
kebutuhan masyarakat, serta tantangan global yang ada.Oleh karena itu, tujuan tersebut tidak
hanya mencakup pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan hidup yang
dapat mendukung pengembangan karakter siswa.Tujuan ini harus dirumuskan dalam bentuk

yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan terbatas dalam waktu, yang sering disebut



sebagai prinsip SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) (Hudojo,
2020).
2. Isi Kurikulum (Materi Ajar)

Isi kurikulum mencakup materi pelajaran atau konten yang akan diajarkan kepada
peserta didik. Materi ajar ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapali,
serta mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan
masyarakat.Isi kurikulum harus relevan dengan perkembangan zaman dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai bidang pengetahuan, baik dalam
aspek akademik maupun keterampilan praktis.

Materi ajar juga harus disusun secara sistematis dan terstruktur, mulai dari konsep yang
paling sederhana hingga yang lebih kompleks.Dalam konteks pendidikan di Indonesia, materi
ajar juga harus memperhatikan kearifan lokal dan budaya yang ada, agar dapat menciptakan
keselarasan antara pendidikan formal dan nilai-nilai yang hidup di masyarakat. Di sisi lain,
materi ajar juga harus disusun sedemikian rupa agar bisa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan solusi masalah (Suyanto, 2021).

3. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara atau strategi yang digunakan untuk menyampaikan
materi ajar kepada siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat penting karena
akan mempengaruhi seberapa efektif siswa dapat memahami dan menguasai materi. Berbagai
metode pembelajaran dapat digunakan, mulai dari ceramah, diskusi, praktikum, hingga
metode berbasis teknologi, seperti e-learning atau pembelajaran berbasis proyek.

Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan Kkarakteristik siswa, tujuan
pembelajaran, serta materi yang akan diajarkan. Dalam kurikulum yang berbasis kompetensi,
metode pembelajaran harus mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar,
mengembangkan keterampilan kolaborasi, serta memecahkan masalah secara kreatif.
Pembelajaran yang berbasis pada konstruktivisme, yang menekankan pada pengalaman
langsung dan refleksi, juga semakin populer digunakan dalam pengembangan kurikulum saat
ini (Kartowagiran, 2022).

4. Media dan Sumber Belajar

Media dan sumber belajar adalah alat dan bahan yang digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Media ini bisa berupa buku teks, alat peraga, video, audio, perangkat
teknologi, dan lain sebagainya.Sumber belajar juga mencakup fasilitas dan lingkungan
pendidikan, seperti laboratorium, perpustakaan, dan akses ke sumber daya digital yang

relevan.



Pemilihan media dan sumber belajar yang tepat sangat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran.Dalam konteks pengembangan kurikulum, media harus mendukung metode
pembelajaran yang dipilih, serta memfasilitasi siswa dalam memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang materi ajar.Selain itu, media juga harus dapat menumbuhkan minat dan
motivasi belajar siswa, serta memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan
materi yang dipelajari (Sanjaya, 2021).

5. Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dan evaluasi merupakan komponen penting dalam kurikulum karena dapat
memberikan gambaran tentang sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Penilaian
tidak hanya berfokus pada hasil belajar siswa dalam bentuk nilai, tetapi juga pada proses
pembelajaran itu sendiri. Dengan penilaian yang baik, guru dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan siswa, serta menyesuaikan strategi pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih
baik.

Evaluasi kurikulum bertujuan untuk menilai efektivitas kurikulum itu sendiri dalam
mencapai tujuan pendidikan.Evaluasi ini dilakukan secara berkala dan melibatkan semua
pihak terkait, seperti guru, siswa, orang tua, dan masyarakat.Penilaian dan evaluasi dapat
dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti tes tertulis, observasi, penilaian diri, penilaian
sejawat, serta portofolio yang berfungsi untuk mengukur perkembangan siswa secara
menyeluruh (Hudojo, 2020).

6. Struktur Organisasi Kurikulum

Struktur organisasi kurikulum mencakup pengaturan mata pelajaran dan pembagian
waktu untuk masing-masing mata pelajaran.Struktur ini menentukan bagaimana berbagai
mata pelajaran disusun dan diurutkan dalam suatu program pendidikan, serta bagaimana
durasi waktu untuk setiap mata pelajaran diatur dalam setiap tingkat pendidikan.

Dalam pengembangan kurikulum, penting untuk mempertimbangkan keseimbangan
antara mata pelajaran inti yang membangun dasar pengetahuan dan keterampilan siswa
dengan mata pelajaran pilihan yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi minat dan
bakatnya.Struktur ini juga harus mengakomodasi kebutuhan untuk pengembangan karakter
dan keterampilan hidup lainnya (Muhammad, 2021).

7. Keterlibatan Stakeholder

Keterlibatan berbagai pihak atau stakeholder dalam pengembangan kurikulum sangat
penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan dunia kerja. Stakeholder yang terlibat antara lain guru, kepala sekolah, orang

tua, masyarakat, dan dunia industri. Keterlibatan mereka memberikan perspektif yang lebih



luas dan memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan dapat diterima dan
diimplementasikan dengan baik.

Keterlibatan masyarakat dan dunia industri juga membantu pengembangan kurikulum
yang lebih relevan dengan kebutuhan pekerjaan dan perkembangan teknologi.Dengan
demikian, kurikulum dapat menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan peluang yang
ada di dunia nyata (Kartowagiran, 2022).

D. TANTANGAN DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM

Pengembangan kurikulum yang efektif merupakan salah satu aspek penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan.Namun, dalam implementasinya, pengembangan
kurikulum sering menghadapi berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi kualitas dan
keberhasilannya.Tantangan ini muncul baik dari faktor internal maupun eksternal, yang
berhubungan dengan kebijakan pendidikan, sumber daya manusia, serta dinamika masyarakat
dan teknologi. Berikut adalah beberapa tantangan utama yang sering dihadapi dalam
pengembangan kurikulum:

1. Perubahan Kebutuhan Pendidikan dan Dunia Kerja

Salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan kurikulum adalah menjaga
relevansi kurikulum dengan kebutuhan zaman, baik dalam bidang pendidikan maupun dunia
kerja.Kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang, terutama di era globalisasi dan revolusi
industri 4.0, menuntut adanya penyesuaian kurikulum secara terus-menerus.

Selain itu, perubahan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sering kali
membuat kurikulum yang ada menjadi cepat usang.Misalnya, adanya teknologi baru yang
belum tercakup dalam kurikulum lama, atau munculnya keterampilan baru yang dibutuhkan
oleh pasar kerja.Oleh karena itu, kurikulum harus fleksibel dan mampu beradaptasi dengan
perubahan ini.Namun, seringkali kebijakan yang ada belum mampu mengikuti perkembangan
ini dengan cepat, yang menyebabkan kurikulum tertinggal dari kebutuhan zaman (Suyanto,
2021).

2. Ketidaksesuaian antara Tujuan Pendidikan dan Implementasi di Lapangan

Meskipun tujuan kurikulum telah dirancang dengan baik di tingkat pusat atau
pemerintah, implementasi di lapangan sering kali tidak sesuai dengan tujuan tersebut.
Beberapa faktor penyebabnya antara lain kurangnya pemahaman guru terhadap kurikulum,
keterbatasan fasilitas dan sumber daya, serta perbedaan konteks sosial budaya antara wilayah

yang satu dengan yang lain.



Sebagai contoh, kurikulum yang dirancang di tingkat nasional sering kali kurang
memperhatikan keberagaman sosial, budaya, dan ekonomi di berbagai daerah.Hal ini dapat
menyebabkan kesulitan dalam implementasi kurikulum, karena guru dan sekolah perlu
menyesuaikan materi dengan konteks lokal yang relevan bagi peserta didik (Hudojo, 2020).
Di sisi lain, tujuan kurikulum yang tidak terkomunikasikan dengan baik dapat menyebabkan
pemahaman yang berbeda antara pemangku kepentingan pendidikan, seperti guru, kepala
sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri.

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)

Keterbatasan sumber daya manusia, terutama dalam hal kualitas guru, merupakan
tantangan yang signifikan dalam pengembangan kurikulum.Pengembangan kurikulum yang
baik memerlukan guru yang tidak hanya memahami materi ajar, tetapi juga mampu
mengimplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum.Namun,
dalam kenyataannya, banyak guru yang masih kekurangan pelatihan dan pemahaman yang
cukup mengenai kurikulum terbaru.

Kekurangan pelatihan ini menyebabkan rendahnya kemampuan guru dalam mengajar
secara efektif, mengadaptasi materi ajar, serta menggunakan media dan teknologi
pembelajaran yang tepat.Untuk itu, perlu adanya program pelatihan dan pengembangan
profesional yang berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat mengimplementasikan
kurikulum dengan baik (Kartowagiran, 2022).

4. Keterbatasan Fasilitas dan Infrastruktur

Salah satu tantangan lain dalam pengembangan kurikulum adalah keterbatasan fasilitas
dan infrastruktur yang memadai. Kurikulum yang ideal seringkali memerlukan sarana dan
prasarana yang lengkap, seperti laboratorium, perpustakaan, teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), serta ruang kelas yang nyaman.Namun, banyak sekolah, terutama yang
berada di daerah terpencil, masih kekurangan fasilitas yang memadai untuk mendukung
pelaksanaan kurikulum yang ideal.

Keterbatasan fasilitas ini dapat menghambat implementasi metode pembelajaran yang
inovatif dan berbasis teknologi, yang semakin penting di dunia pendidikan saat ini.Misalnya,
penggunaan media pembelajaran digital atau pembelajaran berbasis proyek memerlukan
dukungan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti komputer, internet, dan perangkat
lunak pembelajaran (Sanjaya, 2021).

5. Perbedaan Konteks Sosial dan Budaya
Indonesia memiliki keberagaman budaya, suku, dan agama yang sangat luas. Setiap

daerah memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda, yang dapat mempengaruhi
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cara siswa belajar dan menyerap materi ajar. Kurikulum yang dirancang di tingkat nasional
kadang-kadang tidak sepenuhnya memperhatikan keragaman budaya ini, sehingga materi
yang diajarkan bisa jadi tidak relevan atau kurang dapat diterima oleh siswa di daerah
tertentu.

Sebagai contoh, konsep-konsep dalam kurikulum yang tidak mempertimbangkan nilai-
nilai lokal atau kearifan lokal dapat membuat siswa merasa tidak terhubung dengan materi
ajar.untuk itu, pengembangan kurikulum yang berbasis konteks lokal sangat penting, agar
pendidikan dapat lebih relevan dengan kondisi sosial budaya setempat. Pendekatan
kurikulum berbasis lokal (local content curriculum) yang melibatkan masyarakat dalam
proses pendidikan dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini (Hudojo,
2020).

6. Pengelolaan Kurikulum yang Kurang Efektif

Pengelolaan kurikulum yang kurang efektif dapat menjadi tantangan besar dalam
pengembangan kurikulum.Hal ini mencakup bagaimana kurikulum direncanakan,
diimplementasikan, dan dievaluasi.Terkadang, ada ketidakselarasan antara kebijakan
pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan praktik di lapangan.Misalnya,
kurangnya koordinasi antara tingkat pusat dan daerah dalam pengembangan kurikulum dapat
menyebabkan perbedaan interpretasi terhadap tujuan dan metode pengajaran yang harus
diterapkan.

Selain itu, pengawasan yang lemah terhadap pelaksanaan kurikulum di tingkat sekolah
juga menjadi kendala.Pengawasan yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa
kurikulum dilaksanakan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Tanpa pengawasan
yang ketat, kualitas pendidikan akan sulit dijaga, dan kesenjangan antara tujuan kurikulum
dan hasil yang dicapai akan semakin besar (Muhammad, 2021).

7. Resistensi terhadap Perubahan

Perubahan dalam kurikulum sering kali menghadapi resistensi dari berbagai pihak, baik
dari guru, sekolah, hingga orang tua siswa.Hal ini terjadi karena perubahan kurikulum sering
dianggap sebagai sesuatu yang mengganggu rutinitas yang sudah ada.Guru yang terbiasa
dengan cara-cara pengajaran lama sering kali merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan
kurikulum baru yang mengharuskan mereka menggunakan metode pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis teknologi.

Selain itu, orang tua siswa yang tidak memahami perubahan kurikulum mungkin
merasa khawatir tentang kemampuan anak mereka untuk menyesuaikan diri dengan

kurikulum yang baru.Oleh karena itu, penting untuk melakukan sosialisasi dan pelatihan yang
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melibatkan semua pemangku kepentingan agar perubahan kurikulum dapat diterima dengan
baik dan diimplementasikan secara efektif (Suyanto, 2021).

Tantangan dalam pengembangan kurikulum sangat kompleks dan memerlukan
perhatian dari berbagai pihak, mulai dari pembuat kebijakan, pendidik, hingga
masyarakat.Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu adanya kerjasama antara pemerintah,
sekolah, dan masyarakat, serta pengembangan sumber daya manusia Yyang
berkelanjutan.Dengan demikian, kurikulum yang dikembangkan dapat relevan, fleksibel, dan

mampu memenuhi kebutuhan pendidikan dan dunia kerja yang terus berkembang.
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Proses ini bertujuan untuk menciptakan sistem pendidikan yang
relevan, adaptif, dan dapat memenuhi kebutuhan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
serta tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Melalui pengembangan kurikulum yang
baik, diharapkan siswa dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menghadapi tantangan masa depan.

Namun, dalam praktiknya, pengembangan kurikulum di Indonesia menghadapi
berbagai tantangan. Beberapa tantangan utama yang ditemukan antara lain adalah perubahan
cepat dalam kebutuhan dunia Kkerja, ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan dan
implementasi di lapangan, keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas, serta perbedaan
sosial dan budaya yang mempengaruhi proses pembelajaran. Selain itu, resistensi terhadap
perubahan dan pengelolaan kurikulum yang kurang efektif juga menjadi kendala yang harus
dihadapi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan sinergi antara pemerintah, guru,
sekolah, dan masyarakat.Peningkatan kualitas guru melalui pelatihan yang berkelanjutan,
peningkatan fasilitas pendidikan, serta penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan lokal dan
perkembangan teknologi menjadi langkah-langkah yang sangat penting.Selain itu,
pengelolaan kurikulum yang efektif dan adanya sosialisasi yang baik kepada semua pihak
terkait dapat membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan
pemahaman mengenai tujuan serta pentingnya kurikulum yang sedang diterapkan.

Secara keseluruhan, meskipun pengembangan kurikulum di Indonesia menghadapi
tantangan yang cukup besar, dengan kerjasama antara berbagai pihak dan pendekatan yang
tepat, kurikulum yang relevan dan berkualitas dapat diwujudkan untuk menciptakan generasi

yang siap menghadapi tantangan global di masa depan.
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